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ABSTRAK

Sektor pariwisata adalah sektor yang memberikan kontribusi signifikan pada PDB (Produk
Domestik Bruto) suatu negara, yang dapat menciptakan lapangan kerja, dan memberikan dampak
positif pada sektor ekonomi lainnya. Sektor ini juga memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan perekonomian suatu negara, dapat dilihat melalui peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan, pengeluaran pariwisata , dan sektor ekspor pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sektor pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 4 Negara
ASEAN. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan
menggunakan teknik olah data panel. Dan memperoleh hasil bahwa satu variabel ada yang
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tetapi, dapat
disimpulkan bahwa Pendapatan yang dihasilkan oleh pariwisata dalam bentuk pengeluaran
wisatawan, jumlah kedatangan wisatawan, sektor ekspor pariwisata, serta sektor pendukung
lainnya, memberikan stimulus yang kuat bagi pertumbuhan ekonomi. Tidak hanya itu, Sektor
wisata juga memiliki efek multiplikator yang kuat terhadap perekonomian. Hal ini dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan kontribusi sektor wisata
terhadap PDB suatu negara.

Kata Kunci : Pariwisata; Produk Domestik Bruto (PDB); Jumlah Kunjungan Wisatawan; Pengeluaran
Pariwisata; Sektor Ekspor Pariwisata.

ABSTRACT

The tourism sector is a sector that makes a significant contribution to a country's GDP (Gross
Domestic Product), which can create jobs, and have a positive impact on other economic sectors.
This sector also has great potential to improve a country's economy, which can be seen through
increasing the number of tourist visits, tourism expenditure and the tourism export sector. This
research aims to find out whether the tourism sector has an influence on economic growth in 4
ASEAN countries. The method used in this research is a quantitative method and uses panel data
processing techniques. And obtained the results that there is one variable that has a negative and
insignificant effect on economic growth. However, it can be concluded that the income generated
by tourism in the form of tourist expenditure, number of tourist arrivals, the tourism export sector,
and other supporting sectors, provides a strong stimulus for economic growth. Not only that, the
tourism sector also has a strong multiplier effect on the economy. This can encourage broader
economic growth and increase the tourism sector's contribution to GDP.

Keywords: Tourism; Gross Domestic Product (GDP); Number of Tourist Visits; Tourism Expenditure;
Tourism Export Sector
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup penting bagi banyak negara di
dunia (Wijaya et al., 2023). Sektor ini memberikan kontribusi yang signifikan pada PDB
(Produk Domestik Bruto) suatu negara, menciptakan lapangan kerja, dan memberikan
dampak positif pada sektor ekonomi lainnya (Prayitno et al., 2023).

Pariwisata juga merupakan salah satu sektor ekonomi yang berkembang pesat di
seluruh dunia. Secara global, data United Nation World Tourism  Organisation
(UNWTO) menunjukkan kedatangan wisatawan internasional  di seluruh dunia
meningkat 6% pada tahun 2018 menjadi 1,4 miliar, peningkatan tersebut disumbang oleh
timur tengah yang mengalami peningkatan sebesar 10% dan afrika sebesar 7%, sementara
jumlah kedatangan ke asia pasifik dan eropa mengalami peningkatan sebesar 6% sejalan
dengan rata-rata Negara di dunia. Berdasarkan tren saat ini, prospek ekonomi indeks
keyakinan UNWOTO memperkirakan pertumbuhan besar 3% hngga 4% dalam
kedatangan wisatawan internasional di seluruh dunia tahun 2019 (UNWTO, 2018)

Menurut TTCI tahun 2019 Indonesia adalah negara ke 4 dengan destinasi pariwisata
terbanyak di ASEAN. Nomor 1 adalah singapura dengan peringkat 17 di dunia, Kedua
adalah Malaysia dengan urutan 26 di dunia, kemudian Thailand di posisi ke-3 dengan
peringkat 31 di dunia dan nomor 4 adalah Indonesia dengan peringkat 40 dari 140 negara.
Yang dapat diartikan bahwa negara-negara ASEAN telah menjadi pusat pariwisata asing.
(Wardhana et al., 2019)

Keempat negara di kawasan ASEAN yakni Thailand, Singapore, Malaysia, dan
Indonesia memiliki wisata unggulan yang berbeda-beda. Thailand adalah negara dengan
sejarah yang kaya dan beragam situs bersejarah serta atraksi untuk dijelajahi wisatawan.
Wisata sejarah di Thailand memungkinkan pengunjung untuk mempelajari masa lalu
negara tersebut dan merasakan warisan budayanya serta destinasi wisata sejarah Thailand
menawarkan beragam pengalaman, mulai dari reruntuhan kuno hingga istana kerajaan,
memberikan pengunjung kesempatan untuk mempelajari kekayaan warisan budaya dan
sejarah negara tersebut (Basari & Rahman, 2023). Singapore terkenal akan artificial
tourism karena mencerminkan kemampuan Singapura untuk menggabungkan alam
dengan arsitektur dan teknologi inovatif, memberikan berbagai pengalaman dan hiburan
kepada pengunjung (S Sochipem Zimik & Barman, 2022). Sementara itu, Indonesia dan
Malaysia terkenal dengan eco tourismnya karena negara ini memiliki kekayaan alam dan
keanekaragaman ekosistem yang luar biasa. Indonesia adalah rumah bagi beberapa
ekosistem alam yang masih sangat terjaga, termasuk hutan hujan tropis, terumbu karang,
savana, dan gunung berapi. Indonesia juga telah menerima pengakuan internasional
karena keindahan alamnya, dan banyak orang dari seluruh dunia datang ke Indonesia
untuk mengeksplorasi keindahan alamnya dan mendukung upaya konservasi. Ekowisata
di Indonesia juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat dan, pada saat
yang sama, membantu melindungi warisan alam dan budaya negara ini (Sutiarso, 2018)

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pengaruh sektor pariwisata
terhadap PDB. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Cetin & Okumus, 2018) di Turki
menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap PDB dan lapangan kerja. Namun, sektor pariwisata juga memiliki dampak
negatif pada lingkungan dan kebudayaan lokal. Banyaknya kunjungan wisatawan dapat
meningkatkan polusi, kerusakan lingkungan, dan kehilangan kebudayaan lokal. Oleh
karena itu, perlu adanya pengelolaan dan pengawasan yang baik dari pemerintah dan
masyarakat lokal agar sektor pariwisata dapat memberikan dampak yang positif pada
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lingkungan, kebudayaan lokal, dan sektor ekonomi lainnya. (Febrian & Suresti, 2020;
Obot & Setyawan, 2017)

Salah satu teori yang terkait dengan hubungan pariwisata terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah "Teori Siklus Pariwisata" yang dikembangkan oleh Richard Butler. Teori
ini menggambarkan pola siklus yang terjadi dalam industri pariwisata, yang terdiri dari
empat fase utama: keberangkatan, pertumbuhan, stabilisasi, dan penurunan. Siklus ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk perubahan musiman, perubahan ekonomi
global, dan kebijakan pemerintah.

Menurut Butler, fase pertumbuhan dalam siklus pariwisata dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu destinasi. Pada fase ini, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam jumlah wisatawan yang mengunjungi suatu tempat,
yang menghasilkan dampak ekonomi positif melalui pendapatan yang dihasilkan dari
sektor pariwisata. Peningkatan kunjungan wisatawan juga dapat mendorong pertumbuhan
sektor-sektor terkait seperti perhotelan, restoran, transportasi, dan industri kreatif lokal.

Teori ini juga menyimpulkan bahwa industri pariwisata rentan terhadap fluktuasi
ekonomi dan perubahan lainnya. Oleh karena itu, manajemen yang bijaksana dalam
pengembangan dan diversifikasi produk pariwisata serta manajemen risiko menjadi kunci
untuk meminimalkan dampak negatif pada fase-fase siklus pariwisata. Dengan demikian,
Teori Siklus Pariwisata yang dikembangkan oleh Richard Butler menyediakan kerangka
kerja yang berguna untuk memahami bagaimana pertumbuhan industri pariwisata dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu destinasi, sambil menyadari
tantangan dan risiko yang terkait dengan siklus pariwisata.

Kedatangan Wisatawan
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Gambar 1. Jumlah kedatangan wisatawan.
Sumber: WorldBank OpenData

Jumlah wisatawan yang datang dan penerimaan wisatawan asing juga menunjukkan
kondisi sektor pariwisata yang cukup baik (Fotiadis et al., 2021). Dilihat dari grafik diatas,
Malaysia mendapati peringkat 1 disusul dengan 3 Negara yang hampir seimbang. Salah
satu cara untuk mengukur seberapa besar kontribusi sektor pariwisata terhadap suatu
negara adalah dengan melihat seberapa banyak wisatawan yang datang dan berapa banyak
yang diterima oleh satu pariwisata tersebut (Weiler & Black, 2015; Zulmi, 2018)

Pada tahun 2019, Indonesia menerima 16,1 juta pengunjung asing, Singapura 19,1
juta, Malaysia 20,1 juta, dan Thailand 39,9 juta, menjadikannya pemimpin regional di
bidang pariwisata. Ketiga negara ini menghasilkan 95,2 juta wisatawan yang datang pada
tahun 2019, sehingga menghasilkan aktivitas ekonomi yang signifikan. Misalnya, di
Indonesia, pariwisata menghasilkan devisa sebesar $16,9 miliar, sedangkan di Thailand,
menghasilkan devisa sebesar $57,2 miliar (Anggarini, 2021). Namun pandemi COVID-
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19 memberikan dampak yang signifikan terhadap industri pariwisata di negara-negara
ASEAN (Larasati et al., 2021). Jumlah total kunjungan pengunjung ke ASEAN turun
tajam dari 143,6 juta pada tahun 2019 menjadi hanya 26,2 juta pada tahun 2020, dan
perekonomian pariwisata di kawasan tersebut terhenti total. Penurunan sektor pariwisata
berdampak menular pada perdagangan jasa di ASEAN, dan mengakibatan pembatasan
mobilitas yang berdampak negatif pada industri pariwisata dan perhotelan sejak Maret
2020 (George et al., 2020).

Pengeluaran Wisatawan
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Gambar 2. Jumlah Pengeluaran Wisatawan
Sumber: WorldBank OpenData

Sektor pengeluaran pariwisata juga memiliki peran signifikan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi. Dilihat dari grafik diatas, Singapura mendapati peringkat 1
dengan jarak yang jauh, tetapi disusul dengan 3 Negara yang hampir seimbang. Ketika
wisatawan berkunjung ke suatu wilayah, mereka tidak hanya memberikan kontribusi
kepada industri pariwisata, tetapi juga mendukung sektor-sektor ekonomi lainnya
(Arshad et al., 2018). Pengeluaran untuk akomodasi, makanan, transportasi, dan berbagai
hiburan serta aktivitas lokal menciptakan dampak ekonomi positif yang terasa luas.
Pendapatan dari sektor pariwisata membantu menciptakan lapangan kerja, mendorong
pertumbuhan bisnis lokal, dan memacu pembangunan infrastruktur yang diperlukan
untuk mendukung industri pariwisata. Selain itu, pengeluaran pariwisata juga
berkontribusi pada pendapatan pajak, yang dapat digunakan oleh pemerintah untuk
investasi dalam sektor-sektor lain seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur umum.
Dengan memanfaatkan potensi pariwisata dengan bijak, akan dapat memperkuat
perekonomian sambil mempertahankan pesona dan kekayaan alam yang menjadi daya
tarik utama bagi para wisatawan (Astuti, 2018; Sundoro & Soeprapto, 2019)
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Gambar 3. Data Olahan Pengeluaran Wisatawan.
Sumber: WorldBank OpenData

Di beberapa negara, sektor wisata menjadi kontributor utama terhadap
perekonomian nasional. Pendapatan pariwisata dari total ekspor Mengacu pada
persentase pendapatan yang diperoleh dari wisatawan asing yang berkunjung ke suatu
negara terhadap total ekspor barang dan jasa. Penerimaan pariwisata mencakup
pengeluaran wisatawan asing selama berada di negara tersebut, termasuk pembayaran
kepada maskapai penerbangan nasional untuk transportasi internasional dan pembayaran
lainnya untuk barang atau jasa yang diterima di negara tujuan (Happy, 2019).

Penerimaan pariwisata juga dapat mencakup pengeluaran wisatawan harian, kecuali
jika pengeluaran tersebut cukup besar untuk dibedakan secara terpisah. Dampak ekonomi
yang dihasilkan oleh sektor wisata bukan hanya dalam bentuk devisa dari wisatawan
mancanegara, tetapi juga dalam bentuk peningkatan produksi dan lapangan kerja di
sektor-sektor terkait seperti transportasi, akomodasi, dan restoran (DEMIR, 2018;
Thommandru et al., 2023)

Peran Pariwisata Terhadap PDB

Menurut data World Tourism Organization (UNWTO), pada tahun 2019, total
penerimaan dari pariwisata internasional mencapai US$1,5 triliun dan berkontribusi
sebesar 7% terhadap perdagangan dunia. Selain itu, sektor wisata juga menyerap sekitar
1 dari 10 lapangan kerja di dunia, yang menunjukkan besarnya dampak ekonomi dari
sektor ini.

Pariwisata juga dapat memberikan kontribusi yang besar pada PDB suatu negara.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik, sektor pariwisata di Indonesia memberikan
kontribusi sebesar 4,02% pada PDB pada tahun 2019. Sektor pariwisata juga memiliki
dampak yang luas dengan menimbulkan multiple effect pada sektor ekonomi (Pratt &
Alizadeh, 2018). Sektor ini mempengaruhi permintaan akan barang dan jasa dari berbagai
sektor, seperti sektor perhotelan, transportasi, makanan dan minuman, dan sektor ritel.
Sebagai contoh, dengan adanya sektor pariwisata yang berkembang, permintaan akan
produk-produk khas daerah meningkat dan membuka peluang bagi pengusaha lokal untuk
meningkatkan produksi dan penjualan mereka (Yusri, 2020).
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METODE PENELITIAN

Data yang digunakan untuk variabel dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berasal dari website World Bank. Teknik analisis data menggunakan regresi panel dengan

bentuk persamaan berikut:

LOG(Y) = B0 + B1LOG(X1) + B2LOG(X2) + B3LOG(X3)+eit

e-1SSN : 2620-9322

Dimana :
B0 = Intersep
B1. B2, B3, = Koefisien
Y = pertumbuhan ekonomi
X1 = Jumlah Kedatangan Wisatawan
X = Pengeluaran Wisatawan
X3 = Ekspor Pariwsata
e = Kesalahan pengganggu (standar error)
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Satuan
Wisatawan internasional yang masuk (pengunjung bermalam) adalah jumlah
wisatawan yang melakukan perjalanan ke suatu negara selain negara tempat mereka
bertempat tinggal biasa, tetapi di luar lingkungan biasanya, untuk jangka waktu tidak
Jumlah lebih dari 12 bulan dan yang tujuan utamanya berkunjung selain dari negara tersebut.
. Sumber dan metode pengumpulan kedatangan berbeda-beda di setiap negara. Dalam
1 Kunjungan P . L LR us($)
. beberapa kasus, data diambil dari statistik perbatasan (kepolisian, imigrasi, dan
Wisatawan e . . . ;
sejenisnya) dan dilengkapi dengan survei perbatasan. Dalam kasus lain, data berasal
dari perusahaan akomodasi pariwisata. Di beberapa negara, jumlah kedatangan
dibatasi pada kedatangan melalui udara dan di negara lain, jumlah kedatangan dibatasi
pada kedatangan yang menginap di hotel.
Penerimaan pariwisata internasional adalah pengeluaran pengunjung internasional,
Pengeluaran termasuk pembayaran kepada maskapai penerbangan nasional untuk transportasi
2 . . . ) - . , . Us($)
Wisatawan internasional. Penerimaan ini mencakup pembayaran di muka lainnya yang dilakukan
untuk barang atau jasa yang diterima di negara tujuan.
Penerimaan ini mencakup pembayaran di muka lainnya yang dilakukan untuk barang
atau jasa yang diterima di negara tujuan. Bagian mereka dalam ekspor dihitung sebagai D
. . - alam
3 Ekspor rasio terhadap ekspor barang dan jasa, yang mencakup seluruh transaksi antara
o ; . e . presentase
Pariwisata  penduduk suatu negara dan seluruh dunia yang melibatkan perubahan kepemilikan dari (%)
penduduk ke bukan penduduk atas barang dagangan umum, barang yang dikirim untuk 0
diproses dan diperbaiki.
Produk PDB atas dasar harga pembeli adalah jumlah nilai tambah bruto seluruh produsen
. dalam perekonomian ditambah pajak produk dan dikurangi subsidi yang tidak
4 Domestik o L USs($)
Bruto termasuk dalam nilai produk. Hal ini dihitung tanpa melakukan pengurangan terhadap

penyusutan aset yang dibuat atau untuk penipisan dan degradasi sumber daya alam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 4. Data Olahan Pariwisata terhadap PDB.

Gambar diatas adalah hasil olahan dari data variabel yang diperoleh dari WorldBank
Open Data kemudian di olah excel dalam bentuk maps dan hasilnya menunjukkan bahwa
merebaknya sektor pariwisata berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
berbagai daerah. Semakin gelap warna yang ada di gambar menunjukkan pengaruh
pariwisata terhadap PDB suatu Negara. Indonesia yang pertumbuhan ekonominya sangat
dipengaruhi oleh sektor pariwasata, diikuti oleh negara lainnya. Perkembangan sektor
pariwisata mendapat respon positif dari masyarakat Indonesia dan negara lainya karena
telah mempermudah transaksi, menghemat waktu, dan meningkatkan kelengkapan
layanan ekonomi yang diberikan.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Tabel 2. Hasil Uji Normality, Multiko Test.

Uji Prob.
Normalitas 0,597816
Multikolinieritas 1000000

Sumber : Output Eviews 10.

Normalitas: Diketahui dari hasil pengujian menggunakan uji jarque-bera dan terlihat
probabilitas diatas 0.05 yang berarti dapat dinyatakan bahwa model ini berdistribusi
normal.

Multikolinieritas: Diketahui dari tabel diatas dengan pengujian multiko tidak tampak ada
data diatas nilai angka 1, sehingga model tidak terdapat multikoliniertitas.

Pemilihan model terbaik

Tabel 3. Hasil Uji Chow, Hausman.

PENGUJIAN EFFECT TEST PROB KETERANGAN
UJI CHOW  Cross-section Chi-square 0.0000 model fem lebih baik
uJi . model fem lebih baik
HAUSMAN Cross-section Random 0.0000

Sumber : Output Eviews 10.




Jurnal Industri Pariwisata e-1SSN : 2620-9322
Vol 6, No. 2, 2024

Hasil Uji Chow

Berdasarkan pengujian dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
dari hasil uji chow menggunakan model fixed effect diperoleh hasil 0.0000 yang
menunjukan bahwa nilai tersebut berada dibawah 0.05 sehingga dapat diperoleh bahwa
hasil uji model FEM lebih baik dari model CEM.

Hasil Uji Hausman

Berdasarkan pengujian dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas
dari hasil uji chow menggunakan model fixed effect diperoleh hasil 0.0000 yang
menunjukan bahwa nilai tersebut berada dibawah 0.05 sehingga dapat diperoleh bahwa
hasil uji model FEM lebih baik dari model REM. Dengan begitu setelah dilakukan 2 uji
untuk menentukan model terbaik model FEM terpilih karena 2 uji telah membuktikan
bahwa model FEM adalah model terbaik.

Hasil uji estimasi dari model terbaik

Tabel 4. Hasil regresi menggunakan FEM.

Variable Coefficient Std. error t-Statistic Prob.

C 11,64202 2,019526 5,764729 0.0000

X1 1,223142 0,13755 7,03946 0.0000

X2 -0,152768 0,095921 -1,592657 0,1158

X3 -0,93716 0,200575 -4,680133 0.0000

Fixed Effect (Cross)

INDONESIA-C 1,242447
MALAYSIA-C -0,626493
SINGAPURA-C -0,842362
THAILAND-C 0,226407

Sumber : Output Eviews 10.

Ui T

- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah kedatangan wisatawan diatas sebesar
0.0000 yang menandakan bahwa variabel X1 berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah pengeluaran wisatawan diatas sebesar
0.1158 yang menandakan bahwa variabel X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

- Dapat diketahui nilai prob dari variabel jumlah ekspor pariwisata diatas sebesar 0.0000
yang menandakan bahwa variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi

Tabel 5. Hasil uji Adj. R-Square, Prob F.

Prob. (F-statistic) 0.000000
Sumber : Output Eviews 10.

Adj. R-Squared ‘ 0.678927
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Adj. R-squared

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa R Square sebesar 0,678927 atau 67,89
%. Artinya, variable independent Jumlah Kedatangan Wisatawan, Jumlah Pengeluaran
Wisatawan, dan Jumlah Ekspor Pariwisata secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh
terhadap variable dependen PDB sebesar 67,89 % . Sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian.

Uji F

Berdasarkan output tersebut dapat diketahui bahwa nilai F-statistik sebesar
0.000000 atau < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Kedatangan Wisatawan
(X1), Jumlah Pengeluaran Wisatawan (X2), dan Jumlah Ekspor Pariwisata (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi atau PDB (YY) di ASEAN 4

Cross Section per Negara

e Indonesia: 11,64202 + 1, 242447 = 12,884467

Y =12,884467*C + 1,223142X1 - 0,152768X2 - 0,93716X3
e Malaysia: 11,64202 - 0,626493 = 11,015527

Y =11,015527*C + 1,223142X1 - 0,152768X2 - 0,93716X3
e Singapore : 11,64202 — 0,842362 = 10,799658

Y =10,799658 + 1,223142X1 - 0,152768X2 - 0,93716X3
e Thailand : 11,64202 + 0,226407 = 11,868427

Y =11,868427 + 1,223142X1 - 0,152768X2 - 0,93716X3

Berdasarkan angka-angka tersebut, Indonesia memiliki konstituten terbesar
dibandingkan Negara manapun, yang menunjukkan bahwa ketika jumlah kunjungan
wisatawan, pengeluaran wisatawan, dan ekspor pariwisata meningkat maka pertumbuhan
ekonomi juga ikut meningkat.

Pembahasan
Berdsasarkan hasil analisis regresi panel, maka diperoleh persamaan berikut:

LOG(Y) =11,64202 + 1,223142X1 - 0,152768X2 - 0,93716X3
1. Jumlah Kedatangan Wisatawan terhadap PDB

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4, variabel kedatangan wisatawan
1.223142, koefisien regresi varaibel kedatangan wisatawan (X1) sebesar 1.223142. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara jumlah kedatangan wisatawan (X1)
dengan pertumbuhan PDB (YY) sebesar 1.223142. Jika Jumlah Wisatawan (X1) naik
sebesar 1% maka PDB akan naik sebesar 1.223142. Sedangkan jika jumlah wisatawan
(X1) turun sebesar 1% maka PDB akan turun sebesar 1.223142.

Penelitian ini sejalan dengan peneliatan (Anggraeni, 2017), Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel yang diidentifikasi sebagai determinan kunjungan
wisatawan internasional adalah PDB per kapita, rasio partisipasi pendidikan menengah
bruto, dan angka harapan hidup. Selain itu, jumlah kedatangan wisatawan internasional
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sesuai dengan
hipotesis pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh pariwisata (TLGH). Temuan ini




Jurnal Industri Pariwisata e-1SSN : 2620-9322
Vol 6, No. 2, 2024

memberikan kesimpulan bahwa sektor pariwisata dapat dikembangkan sebagai upaya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

2. Jumlah Pengeluaran Wisatawan terhadap PDB

Berdasarkan hasil pengujian dari Tabel 4, variabel pengeluaran wisatawan -
0.152768, koefisien regresi varaibel pengeluaran wisatawan (X2) sebesar -0.152768. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara pengeluaran wisatawan (X2) dengan
pertumbuhan PDB () sebesar -0.152768. Jika pengeluaran Wisatawan (X2) naik sebesar
1% maka PDB akan naik sebesar sebesar -0.152768. Sedangkan jika pengeluaran
wisatawan (X2) turun sebesar 1% maka PDB akan turun sebesar 0. sebesar -0.152768.

Menurut penelitian (AL-Tamimi, 2020; Karadag & Esener, 2017) memang ada
beberapa hal yang membuat pengeluaran wisatawan berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah, jika suatu daerah hanya mengandalkan
pengeluaran wisatawan maka hal itu akan mengakibatkan dampak negative terhadap PDB
per kapita di Negara tersebut, biasanya hal ini akan terjadi ke beberapa Negara
berkembang. Penelitian dari (Webber et al., 2010) juga menghasilkan hal yang serupa,
yakni pengeluaran pariwisata berpengaruh negative tetapi signifikan terhadap PDB, hal
itu disebabkan jika beberapa negara mengalami krisis keuangan besar-besaran maka
pengeluaran dari wisatawan akan berdampak negative terhadap PDB suatu negara.

3. Jumlah Total Ekspor Sektor Wisata terhadap PDB

Berdasarkan hasil pengujian dari variabel ekpor pariwisata -0.938716, koefisien
regresi varaibel ekspor pariwisata (X3) sebesar -0.938716. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh negatif antara ekspor pariwisata (X3) dengan pertumbuhan PDB (YY) sebesar -
0.938716. Jika ekspor pariwisata (X3) naik sebesar 1% maka PDB akan naik sebesar -
0.938716. Sedangkan jika ekspor pariwisata (X3) turun sebesar 1% maka PDB akan turun
sebesar -0.938716.

Ada sejumlah variabel yang dapat menyebabkannya. Berikut ini adalah beberapa
alasan mengapa ekspor sektor wisata dapat berdampak negatif pada PDB: Menurut
(Zhang et al., 2022), Ketergantungan pada sektor wisata: Jika suatu negara sangat
bergantung pada pendapatan dari sektor wisata, hal itu dapat berdampak negatif jika
terpengaruh oleh perubahan dalam permintaan atau situasi global. Misalnya, permintaan
terhadap wisatawan dapat menurun tajam dalam situasi ketidakstabilan politik, bencana
alam di negara tersebut atau di negara-negara mitra ekspornya. Ini dapat mengakibatkan
penurunan pendapatan dari sektor wisata dan pada gilirannya berdampak negatif pada
pajak

Ketergantungan pada mata uang asing: Jika sektor wisata menghasilkan sebagian
besar pendapatannya dalam mata uang asing, perubahan nilai tukar mata uang asing dapat
berdampak negatif pada ekonomi domestik. Jika nilai mata uang lokal melemah terhadap
mata uang asing, pendapatan dalam mata uang lokal akan menurun. dan hal ini akan
mengurangi kontribusi sektor wisata terhadap PDB.

Leakages atau aliran keluar: Sektor pariwisata terjadi ketika sebagian dari
pendapatan yang dihasilkan oleh pariwisata tidak berdampak langsung pada ekonomi
domestik. Contohnya adalah banyak pengeluaran yang dilakukan oleh wisatawan, seperti
membayar perusahaan penerbangan, hotel, atau perusahaan kartu kredit asing. Dampak
langsung terhadap PDB akan berkurang jika leakages ini tinggi (Nizar, 2015; Yakup &
Haryanto, 2021).
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki dampak yang
menguntungkan terhadap total produk domestik (PDB) suatu negara. Namun, ada satu
variabel yang berpengaruh negatif dan tidak signifikan yaitu variabel pengeluaran
wisatawan(X2). Sedangkan variabel jumlah kunjungan wisatawan(X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, variabel ekspor pariwisata(X3)
juga signifikan tetapi memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Diantara 4 negara yang digunakan, Indonesia adalah Negara yang paling dipengaruhi
pertumbuhan ekonominya oleh sektor pariwisata.

Keterbatasan dari penelitian saya yaitu meskipun data historis dapat memberikan
wawasan yang berharga, mereka tidak dapat secara akurat memprediksi atau menjelaskan
perubahan yang mungkin terjadi di masa depan. Dengan adanya pengaruh ekonomi global
dan perubahan kondisi internal di setiap negara, hasil studi ini mungkin tidak selalu
relevan atau dapat diandalkan untuk memperkirakan pertumbuhan ekonomi di masa
mendatang.

Dalam rangka memaksimalkan manfaat ekonomi dari sektor wisata terhadap PDB,
penting untuk mengambil kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan, investasi dalam infrastruktur dan pelatihan sumber daya manusia, promosi
destinasi pariwisata, serta pengelolaan yang baik terhadap lingkungan dan budaya lokal.
Dengan demikian, sektor wisata dapat menjadi salah satu motor penggerak pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan berkontribusi secara positif terhadap PDB suatu negara.
Dan disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami variabel lain pariwisata
yang lebih mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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